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PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) adalah penyakit infeksi yang menyerang salah
satu bagian atau lebih dari saluran napas, mulai dari hidung (saluran atas) hingga alveoli
(saluran bawah) termasuk jaringan andeksanya, seperti sinus, rongga telinga tengah, dan
pleura. ISPA merupakan infeksi saluran pernapasan yang berlangsung selama 14 hari. Infeksi
Saluran Pernapasan Atas (ISPA) merupakan penyakit yang banyak dijumpai pada balita dan
anak-anak mulai dari ISPA ringan sampai berat. ISPA yang berat jika masuk kedalam jaringan
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paru-paru akan menyebabkan Pneumonia. Pneumonia merupakan penyakit infeksi yang
dapat menyebabkan kematian terutama pada anak-anak (Jalil, 2018). Infeksi saluran
pernapasan atas pada balita disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor kondisi lingkungan
rumah dan faktor balita (seperti status gizi, pemberian ASI eksklusif, kelengkapan imunisasi,
berat badan lahir rendah dan umur bayi).

Jumlah penderita ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Peudada mengalami peningkatan
dalam 3 tahun terakhir dan selalu masuk peringkat pertama dalam 5 penyakit terbanyak di
Puskesmas. Pada tahun 2019 hingga 2021 terdapat 1.560 balita yang diperkirakan
menderita ISPA dari 2.908 balita yang ada di Wilayah Kerja Pukesmas Peudada sedangkan
terhitung pada Januari-Maret Tahun 2022 tercatat sekitar 520 balita yang terdiagnosis oleh
dokter menderita ISPA (Puskesamas Peudada, 2022). Peneliti tertarik mengambil
permasalahan tersebut karena anak balita rentan terkena penyakit salah satunya adalah
ISPA disebabkan karena imunitas anak yang masih lemah dan belum sempurna. Kebiasaan
merokok orang tua di dalam rumah akan menyebabkan anak menjadi perokok pasif yang
dapat membahayakan kesehatannya, selain itu faktor status gizi dan pemberian ASI Eksklusif
juga menjadi faktor kejadian ISPA pada balita.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross
sectional yaitu pendekatan dimana pengumpulan data untuk variabel independen dan
variabel dependen dikumpulkan dalam satu waktu yang bersamaan atau dalam satu periode
tertentu (Sugiyono, 2018).. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang anaknya
terdiagnosis ISPA oleh dokter di Wilayah Kerja Puskesmas Peudada pada Januari-Maret
tahun 2022 yang berjumlah 520 balita. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposve sampling. Penentuan besar sampel dengan menggunakan
rumus slovin dengan besar sampel sebanyak 84 orang. Alat pengumpulan data yang dipakai
penulis dalam penelitian ini adalah kuesioner. Tehnik analisa data menggunakan analisis
univariat dan bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Penelitian di Wilayah Kerja
Puskesmas Peudada Kabupaten Bireuen Tahun 2022

Variabel f %
Perilaku Merokok
Perokok Berat 55 65,5
Perokok Sedang 19 22,6
Perokok Ringan 6 7,1
Tidak Merokoko 4 4.8
Status Gizi
Gizi Baik 69 82,1
Gizi Lebih 8 9,5
Gizi Kurang 4 4.8
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Gizi Buruk 3 3,6
ASI EksKlusif

Tidak ASI Eksklusif 34 40,5
ASI Eksklusif 50 59,5
Kejadian Ispa

ISPA Berat 5 6,0
ISPA Sedang 28 33,3
ISPA Ringan 51 60,7

Total 84 100,0

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2022

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan tabel 1 tentang perilaku merokok diperoleh hasil
bahwa mayoritas responden menyatakan mempunyai perilaku merokok kategori berat yaitu
sebanyak 55 orang (65,5%). Variabel status gizi diperoleh hasil bahwa mayoritas balita
dengan kategori status gizi baik yaitu sebanyak 69 orang (82,1%). Sedangkan variabel ASI
Eksklusif diperoleh hasil bahwa mayoritas balita dengan kategori ASI Eksklusif yaitu
sebanyak 50 orang (59,5%). Berdasarkan kejadian ISPA pada balita diperoleh hasil bahwa
mayoritas balita dengan kategori ISPA ringan yaitu sebanyak 51 orang (60,7%).
Analisis Bivariat

Tabel 2 Hubungan Perilaku Merokok, Status Gizi dan ASI Eksklusif dengan Kejadian ISPA
di Wilayah Kerja Puskesmas Peudada Kabupaten Bireuen Tahun 2022

Variabel Kejadian ISPA Total p-
Berat Sedang Ringan value «
F % F % F % F %
Hubungan Perilaku Merokok dengan Kejadian ISPA
Perokok Berat 4 48 14 16, 37 444 55 655
Perokok Sedang 1 1,2 13 7 5 60 19 26,6 0011 0,05
Perokok Ringan 0 0 1 15, 5 6,0 6 7,1
Tidak Merokoko 0 0 0 5 4 4.8 4 4.8
1,2
0
Hubungan Status Gizi dengan Kejadian ISPA 0.04 0.05
Gizi Baik 3 36 23 27, 43 512 69 821 1
Gizi Lebih 0 0 5 4 3 36 8 9,5
Gizi Kurang 1 1,2 0 6,0 3 3,6 4 4.8
Gizi Buruk 1 1,2 0 0 2 2,4 3 3,6
0 0.05
Hubungan ASI Eksklusif dengan Kejadian ISPA 0.04
Tidak ASI 4 48 4 48 26 310 34 405 1
Eksklusif 1 1,2 24 28, 28 298 50 595
ASI Eksklusif 6
Jumlah 5 6.0 28 33. 51 607 84 100.
3 0

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2022
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Hasil penelitian pada tabel 2 Hasil uji statistik variabel perilaku merokok dengan
menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p-value = 0,011 (p-value < a = 0,05), sehingga Ho
ditolak, artinya ada hubungan antara perilaku merokok dengan kejadian ISPA, ada hubungan
status gizi dengan kejadian ISPA dengan nilai p-value = 0,041, ada hubungan pemberian ASI
eksklusif dengan kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Peudada Kecamatan Peudada
Kabupaten Bireuen Tahun 2022.

Adanya hubungan antara perilaku merokok dengan kejadian ISPA pada balita menurut
pendapat peneliti keterpaparan asap rokok pada anak sangat tinggi pada saat berada dalam
rumah. Disebabkan karena anggota keluarga biasanya merokok dalam rumah pada saat
bersantai bersama anggota, misalnya sambil nonton TV atau bercengkerama dengan
anggota keluarga lainnya, sehingga balita dalam rumah tangga tersebut memiliki risiko tinggi
untuk terpapar dengan asap rokok yang berdampak dengan ISPA. Hsil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asri yang menyakatak bahwa ada hubungan
perilaku merokok didalam rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut pada
balita di Puskesmas Sempaja Kota Samarinda dengan nilai p-value 0.00.

Menurut asumsi penulis status gizi balita memiliki hubungan dengan kejadian ISPA
karena pemberian gizi yang baik kepada akan akan membantu tumbuh kembangya. Zat gizi
yang diperoleh dari asupan makanan memiliki efek kuat untuk reaksi kekebalan tubuh dan
resistensi terhadap infeksi. Status gizi yang kurang, dapat menyebabkan ketahanan tubuh
menurun dan virulensi patogen lebih kuat sehingga menyebabkan keseimbangan yang
terganggu dan akan terjadi infeksi, sedangkan salah satu determinan utama dalam
mempertahankan keseimbangan tersebut adalah status gizi.

Hasil penelitian diperoleh bahwa balita yang memiliki status gizi buruk beresiko
akan terjadi ISPA pada balita. Gizi yang baik pada masa bayi sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya. Kurang gizi mengakibatkan bayi menjadi kurus,
pertumbuhan terhambat, terjadi kurang protein dan kurang tenaga. Penilaian secara
biokimia penilaian yang paling obyektif dalam menentukan status gizi. Berdasarkan adanya
perubahan-perubahan biokimia yang terjadi pada jaringan tubuh, misalnya hati, tulang,
otot, darah, urine dan lain-lain. Penilaian ini umumnya kurang praktis dilakukan di lapangan
terutama masalah teknis dan fasilitas laboratorium serta biayanya relatif lebih mahal
(Supariasa, 2012)

Hasil penelitian ini diperoleh data bahwa status ASI tidak Eksklusif akan beresiko
terkena ISPA pada balita. Pada penelitian ini ada hubungan antara status ASI Eksklusif
dengan kejadian ISPA. Berdasarkan data sebagian besar yang tidak diberikan ASI ekslusif
sebanyak 26 balita dari 34 balita yang tidak ASI ekskusif mengalami kejadian ISPA ringan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa ASI sangat dibutuhkan untuk kesehatan
bayi. ASI adalah makanan terbaik untuk bayi. ASI sangat dibutuhkan untuk kesehatan bayi
dan mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi secara optimal. Bayi yang diberi ASI
eksklusif akan memperoleh seluruh kelebihan ASI serta terpenuhi kebutuhan gizinya secara
maksimal sehingga dia akan lebih sehat, lebih tahan terhadap infeksi dan tidak mudah
terkena alergi dan lebih jarang sakit (Sulistiyoningsih, 2011).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan perilaku merokok, status gizi dan pemberian

ASI Eksklusif dengan kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Peudada

Kabupaten Bireuen Tahun 2022 menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara perilaku merokok dengan kejadian ISPA, hasil perhitungan pvaue
adalah 0,011 atau lebih kecil dengan nilai o 0,05 (p-vame < 0,05) di Wilayah Kerja
Puskesmas Peudada Kecamatan Peudada Kabupaten Bireuen Tahun 2022

2. Ada hubungan antara status gizi dengan kejadian ISPA, hasil perhitungan pvae adalah
0,041 atau lebih kecil dengan nilai a 0,05 (p-vaiue < 0,05).

3. Ada hubungan antara ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian
ISPA, hasil perhitungan pvae adalah 0,041 atau lebih kecil dengan nilai a 0,05 (p-vaiue <
0,05).

Saran
Diharapkan petugas kesehatan lebih aktif mensosialisasikan kegiatan berupa penyuluhan

kesehatan yang berisi tentang edukasi maupun informasi tentang bahaya merokok, gizi dan

pentingna pemberian ASI Eksklusif sehingga pengetahuan masyarakat lebih meningkat
sebagai salah satu upaya penanggulangan penyakit dan kematian.
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